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ABSTRACT

Andaliman pizza has a special taste. Andaliman pizza is prepared by grinding the andaliman gently, after which it is sliced lemongrass, carrot parts, cabbage flowers, long beans and spring onions. After that, the sausage, soft cheese slices and tomato parts are used as a garnish or accessory on top of the pizza. This study has the objectives, namely to identify customer assumptions about the characteristics of Andaliman pizza, to analyze customer attitudes towards Andaliman pizza, and to analyze customer actions towards Andaliman pizza. The procedure for data analysis used in this study is to use SWOT analysis. There is also the final result of this study that Andaliman Pizza is one of the attractions for foreign tourists who are curious about its taste and texture.

Keywords: processing, local ingredients, Andaliman pizza

Penggunaan Bumbu Andaliman Sebagai Bahan Utama Dalam Pengolahan Makanan (Studi Kasus Pembuatan Pizza Andaliman) Di Restoran Pizza Andaliman Balige Kabupaten Toba
ABSTRAK
Pizza andaliman memiliki rasa yang istimewa. Pizza andaliman diolah dengan menggiling lembut andaliman, sehabis itu diiris serai, bagian wortel, bunga kubis, kacang jauh dan daun bawang. Sehabis itu bagian sosis, sayatan lembut keju serta bagian tomat jadi perias atau aksesori dibagian atas pizza. Studi ini memiliki tujuan, yakni untuk mengidentifikasi asumsi pelanggan kepada ciri pizza andaliman, untuk menganalisa sikap pelanggan kepada pizza andaliman, dan untuk menganalisa tindakan pelanggan kepada pizza andaliman. Tata cara analisa data yang dipakai dalam studi ini ialah mengggunakan SWOT analisa. Terdapat pula hasil akhir dari studi ini jika Pizza Andaliman jadi salah satu tenaga raih buat wisatawan mancanegara yang penasaran akan rasa dan teksturnya.
Kata kunci : pengolahan, bahan lokal, pizza Andaliman
PENDAHULUAN
Darmawisata kuliner yakni salah satu pabrik pariwisata yang lagi hadapi perkembangan cepat. Untuk UNWTO( 2012) darmawisata kuliner, yakni ialah pengalaman penjelajahan ke area gastronomi untuk lanskap atau tujuan hiburan, yang melingkupi kunjungan ke produsen hidangan pokok dan inferior, pergelaran, demonstrasi hidangan, insiden, orang tani pasar, aktivitas memasak dan unjuk rasa, mencicipi produk hidangan baik, atau kegiatan pariwisata yang berkaitan dengan hidangan.

Upaya kuliner sangat penting restoran telah hadapi perkembangan cepat dalam beberapa dasawarsa terakhir dan dikira jadi bagian berarti dari sistem pariwisata. Berkembanganya darmawisata kuliner pula dibantu dengan adanya perpindahan gaya hidup. Pada disaat ini, hidangan bukan hanya keinginan hidup, namun pula merepresantasikan status sosial dan adat serta gaya hidup seseorang. Ambang akhir dari kegiatan darmawisata kuliner yang lalu jadi berkembang ialah kegiatan ekonomi yang berjalan dengan gampang.

Salah satu wisata kuliner yang lumayan diketahui di Kota Balige yakni Pizza Andaliman Kreasi Bo. Ru. Ku Cafe Serta Restoran Di Balige Sumatera Utara, yang ada di Tarutung, Kilometer 1, Jerat Ni Huta, Balige, Toba Samosir, Sumatera Utara pusat kota serta ialah telah jadi salah satu aspek upaya kuliner yang terdapat sampai disaat ini.

Pizza andaliman ialah Campuran antara materi konvensional dengan persembahan modern, yang membuat pizza andaliman berbeda dengan pizza yang lain yakni Pizza andaliman mempunyai rasa yang eksklusif serta Pizza andaliman diolah dengan menggiling halus andaliman, sesudah itu diiris serai, jagung, bagian wortel, kacang jauh serta daun bawang, sesudah itu bagian sosis, irisan halus keju mozarella dan dibagian atas pizza di menyebar andaliman yang telah digiling legal semacam garnisnya. Dalam pengolahannya, andaliman yang sudah dihaluskan dioleskan dengan cara global di atas adukan aci yang sudah dibentuk, sehabis itu dipanggang selama kurang lebih 10 hingga 15 menit. Namun yang melainkan ialah kehebohan rasa dari bahan andaliman itu sendiri. Ada rasa sitrus yang disampul dengan rasa pedas. Bahan andaliman ini terlebih bisa menimbulkan kaku atau mati rasa di lidah, meski tidak sepedas cabe atau merica. Mengenai lain yang menarik pada Pizza Andaliman terdapat pada sausnya yang memiliki 3 versi, yakni saus mayonaise, saus cabai dan saus andaliman yang disajikan dengan piring yang jauh. Saus andaliman jadi bahan penting hidangan ini. Saus andaliman yang dipakai ialah kombinasi antara rempah andaliman, serai, wortel, bunga kubis, kacang jauh dan daun bawang. Semua materi itu digiling lembut hingga semua materi teraduk jadi satu.

METODOLOGI

Jenis studi yang dipakai dalam studi ini ialah studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan konsumsi tata cara analisa data yang dipakai dalam studi ini ialah mengggunakan SWOT analisa, Untuk( RANGKUTI, 2018) analisa SWOT ialah pengenalan berbagai pandangan dengan cara analitis untuk merumuskan strategi pabrik. Analisa didasarkan pada akal sehat yang dapat memaksimalkan daya( Strength), dan peluang( Opportunity), namun dengan cara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan( Weakness) dan bahaya( Threats). Moleong( 2014). Terdapat pula posisi studi dilaakukan pada upaya kuliner di Restoran Pizza Andaliman Balige Kabupaten Toba Provinsi Sumatera Utara.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel Matriks SWOT Restoran Pizza Andaliman Balige Kabupaten Toba
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Sumber: data diolah peneliti, 2021

Disusun untuk merumuskan Pada lingkungan eksternal meliputi Strengths (kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan) pada lingkungan internal meliputi Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) restoran pizza andaliman Balige Kabupaten Toba.

Tabel Kekuatan (Strenght)

Tabel Kelemahan (Weakness)

Tabel Skala Peluang (Opportunyties)


Tabel Skala Ancaman (Treath)

Matriks Internal Eksternal (IE)


Matriks internal eksternal adalah ukuran yang digunakan meliputi parameter kekuatan internal dan pengaruh eksternal yang dihadapi.

= (Strenght+ Weakness) = 3.02 + 0.85 = 3.87
    (Opportunyties + Treath) = 2.34 + 1.05 = 3.39
  Hasil Diagram Matrik Internal Eksternal

Panah Bercorak Gelap membuktikan tikor( Titik Koordinat) Strenght+ Weakness serta Panah Bercorak kuning membuktikan tikor (Titik Koordinat) Opportunyties+ Treath. Dari titik koordinat yang diambil serta bersumber pada perhitungan IFAS serta EFAS yang terjalin bisa di artikan kalau diagram materik internal serta eksternal membuktikan ke Grow( perkembangan) maksudnya pemakaian bumbu selaku bahan utama dalam pengelolaan santapan pizza andalima di restoran hadapi perkembangan.

Pembahasan

Pizza Andaliman mengutamakan bahan lokal, semacam andaliman, tepung, sayur- sayur, buah, serta bumbu yang lain. Andaliman memanglah cuma terdapat di Tapanuli. Walaupun belum sukses dibudidayakan secara massal, tumbuhan ini berkembang produktif di Kabupaten Toba, semacam wilayah Parsoburan. Jadi stok senantiasa terdapat di pasarpasar Toba.

Kekhasan andaliman jadi modal utama Pizza Andaliman buat tumbuh di masa depan. Andaliman dikala ini telah mulai dibesarkan jadi bubuk serta dipasarkan di bermacam outlet, apalagi melayani penjualan dalam jumlah besar. Sebastian mengaku terbantu dengan inovasi tersebut.“ Telah terdapat andaliman dalam wujud bubuk, kita bahagia. Jadi, kita pula membelinya, selaku alternatif. Walaupun kita masih memakai andaliman yang masih fresh, serta diolah terpisah, jadi kombinasi roti, dan dijadikan saos.”

PENUTUP

Simpulan

Bersumber pada hasil pengujian serta ulasan dan analisis informasi lewat pembuktian dengan memakai SWOT dari kasus yang dinaikan menimpa pemakaian bumbu andalima selaku bahan utama dalam pengelolaan santapan di restoran pizza balige Kabupaten Toba. Sudah dipaparkan pada BAB lebih dahulu, hingga bisa ditarik kesimpulan selaku berikut:

1. Santapan inovatif Pizza Andaliman belum jadi alibi utama turis berkunjung ke Danau Toba. Tetapi, atensi turis berkunjung ke Danau Toba bertambah sehabis mengenali terdapat santapan inovatif lokal semacam Pizza Andaliman.

2. Turis biasanya mengenali Pizza Andaliman dari saran sahabat( word of mouth), serta sebab artikel wisatawan Pizza Andaliman di media sosial semacam Facebook serta Instagram.

3.
Pizza Andaliman menggunakan bahan santapan yang terdapat di Danau Toba antara lain, tepung lokal, sayur- mayur setempat, tercantum andaliman. Jadi bahan serta penyajian, tidak menjajaki ketentuan standar membuat dan menyajikan pizza semacam di negeri asalnya.

Saran

1. 
Pizza Andaliman butuh lekas mengurus hak paten, buat berikan jaminan santapan inovasi tersebut senantiasa jadi kepunyaan warga Danau Toba serta tidak diklaim pihak lain.

2.
Pizza Andaliman hendaknya mencari inovasi baru buat saos serta topping, dengan menggali bahan- bahan santapan lokal.

3. 
Untuk orang dagang/ owner outlet kuliner, dianjurkan supaya lebih tingkatkan kualitas produk serta melakuan inovasi produk dengan senantiasa melindungi kualitas produk dengan pemakaian bahan yang bermutu dan mempraktikkan personal selling buat menarik wisatawan lebih banyak lagi.

4.
Warga Toba wajib didorong mempunyai keberanian menimbulkan santapan inovasi yang berasal dari khasanah lokal buat menaikkan energi tarik pariwisata Danau Toba.
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